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Abstract  

The dynamics of the national economy greatly influence national economic growth, because the 

small and medium-sized business sector is largely responsible for local economic growth. The 

local and national economy depends on companies that fall into the category of Micro, Small 

and Medium Enterprises (MSMEs). Financing is one of the tasks of cooperatives, namely 

providing facilities for providing funds to meet needs. Like the activities of cooperatives, Islamic 

microfinance institutions collect funds in the form of savings and distribute funds in the form of 

loans or financing for businesses using a buying and selling system, profit sharing or services. 

This study aims to study the role of Islamic cooperatives in increasing the income and welfare of 

MSMEs. This study will conduct a study of KSU Jafar Medika Karanganyar and MSME 

entrepreneurs, and will use quantitative methods to collect and analyze data. The results are 

expected to provide new insights into how Islamic cooperatives can be implemented and 

developed to support the growth and welfare of small and medium enterprises. This study uses a 

quantitative research method with data analysis using OLS (Ordinary Least Square) regression.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendapatan, kesejahteraan, dan kesehatan suatu negara dapat menunjukkan perkembangan 

ekonominya. Sangat penting untuk menjaga kesejahteraan negara. Alasannya adalah bahwa bila 

sebuah negara tak makmur, perlu adanya upaya mengembangkan dan meningkatkannya, jika 

suatu negara sehat dan sejahtera maka pendapatannya meningkat, dan ketika pendapatan naik, 

penduduknya pun akan makin bisa tercapai kesehatan dan kesejahteraannya. Itulah mengapa, 

tiap perkembangan negara dilandasi penduduknya itu sendiri. Koperasi syariah ialah instansi 

yang bisa menjadi entitas yang memberi bantuan untuk para pelaku usaha. Sebab, instansi ini 

bisa memberi modal bagi siapapun yang hendak berwirausaha dan masih memerlukan modal 

untuk memulai. Pemberian modal ini mempunyai sejumlah persyaratan, seperti dari bentuk 

usahanya yang tak bertentangan dengan nilai Islam. Keberadaan koperasi berbasis islam ini bisa 

mendorong banyak individu membangun usaha dan mendorong mereka lebih sejahtera. Sebab, 

dengan modal yang memadai, pelaku usaha bisa mengembangkannya agar menjadi bisnis yang 

bisa mendorong pendapatannya. Koperasi syariah juga bisa mendorong roda ekonomi lebih 

melaju pada sebuah negara (Zahara et al., 2023). Koperasi simpan pinjam ialah lembaga 

keuangan yang menghimpun uang dari anggota, yang nantinya bisa dipinjam anggotanya yang 

lain. Didirikannya koperasi ini ialah bertujuan sebagai usaha saling memberi bantuan guna 

mencukupi kebutuhan dan menjalin kerja sama guna meraih suatu tujuan berasaskan 

kekeluargaan (Fitri et al., 2022). 

Koperasi syariah sangat penting untuk mengembangkan sektor riil, terutama untuk usaha 

skala mikro dan berdasarkan nilai syariah. Koperasi adalah entitas yang bisa membantu individu 
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yang belum mempunyai kecukupan melalui penerapan nilai-nilai keislaman yang berkeadilan, 

bersama, kekeluargaan, hingga kemakmuran kolektif. Besar simpanan pokok, yang menjadi 

simpanan pertama anggotanya, tetap sama dan tidak dapat dibagi antara anggota. KSPPS 

memainkan peranan selaku entitas yang tak sebatas mencari keuntungan dari segi finansial, tapi 

pula peranan dalam aspek sosial, supaya tak terjadi konsentrasi uang dan harta pada segelintir 

individu, yakni melalui lembaga yang kekayaan itu didistribusikan dengan setara dan 

berkeadilan (Lesmana et al., 2024). Temuan studi terdahulu membuktikan, koperasi memainkan 

peranan untuk menjadi alternatif menyelesaikan masalah perekonomian dikarenakan bisa 

mendorong masyarakat menaikkan penghasilan dan kesejahteraannya (R. D. Putri et al., 2023). 

Menurut Lesmana et al., (2024) pembiayaan termasuk tanggung jawab koperasi, yakni 

pemberian pendanaan guna mencukupi dana yang dibutuhkan anggotanya. Sama belaka dengan 

aktivitas koperasi lembaga keuangan mikrosyariah menghimpun uang dalam bentuk simpanan 

dan pendistribusian dana dalam bentuk pinjaman ataupun pembiayaan guna mendukung bisnis 

melalui mekanisme jual beli, bagi hasil ataupun jasa. Minimnya keterjangkauan 

modal/pembiayaan termasuk kendala pokok terhambatnya UMKM lebih bertumbuh dan 

berkembang dikarenakan lembaga keuangan yang ada beranggapan jaminannya dari para pelaku 

UMKM tak memenuhi kelayakan, yang membuat proses produksinya kerap berisiko dan 

berjalan tak stabil yang kemudian mengakibatkan gagalnya pelaku usaha dalam melunasi 

kreditnya. Permasalahan keterjangkauan mendapat pinjaman ini makin diperparah melalui realita 

UMKM yang dikembangkan pihak-pihak yang tak menempuh pendidikan memadai, sehingga 

tak cukup berani mengakses layanan finansial dari lembaga keuangan konvensional (Putri 

Hapsari & Nahdiatul Hasanah, 2017).  

Dinamika perekonomian nasional sangat berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi nasional, 

karena sektor bisnis berskala kecil dan menengah sebagian besar bertanggung jawab atas 

pertumbuhan ekonomi lokal. Perekonomian lokal dan nasional bergantung pada entitas bisnis 

yang dikategorikan merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki 

kemampuan untuk pilar utama struktur perekonomian rakyat guna megentaskan garis 

kemiskinan dan banyaknya penduduk yang menganggur. Di samping hal tersebut, UMKM juga 

memainkan peranan membagi hasil pembangunan. Eksistensi bisnis kecil ini demikian krusial 

pada peta ekonomi nasional (Aprilyan et al., 2022). UMKM dapat menampung pegawai yang 

pendidikannya kurang memadai dan menjalankan usahanya, baik kecil, menengah, ataupun atas, 

baik yang dijalankan konvensional maupun digital. Sektor UMKM memproduksi beragam 

barang yang dibutuhkan banyak pihak guna memenuhi kebutuhannya. Namun, UMKM kerap 

mengalami masalahm dari mulai belum maksimalnya pemasaran secara daring, kurangnya 

oendanaan guna menjalankan bisnis, inefisiensi terkait tata kelola keuangannya (Aji & 

Listyaningrum, 2021). 

UMKM senantiasa menyumbang kepada sektor ekonomi dari mulai regional hingga nasional 

melalui keberadaan dan ketangguhannya. Pertama, UMKM tak mempunyai utang luar negeri 

yang memungkinkan keberhasilannya tercapai. Kedua, UMKM pada sejumlah sektor dari mulai 

perdagangan, industri rumahan, pertanian, dan sebagainya tak menggantungkan pada pasokan 

material dari luar negeri. UMKM mempergunakan bahan baku lokal yang didapat melalui 

lingkungan yang ada di sekitarnya. Ketiga, UMKM berkontribusi pada sektor ekonomi nasional 

dikarenakan banyak di antara mereka prioritas untuk mengekspor. Sumbangsing UMKM kepada 

PDB ada di kisaran 54% sampai 57% dan berkontribusi menyerap pekerja mencapai 96% 

(Himma Arasy Attamimi et al., 2023). UMKM memerlukan pendanaan yang memadai guna 

mempertahankan produktivitas operasionalnya guna mencukupi permintaan masyarakat. Melalui 

peningkatan pendanaan UMKM, tentu bisa memperlebar potensi melakukan perluasan pasar 

dikarenakan terjadi peningkatan produksinya. Koperasi termasuk lembaga keuangan yang 
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Grafik 1.  

Rata-rata Pendapatan Bersih Sebulan Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah (Rupiah)  

2022 2023

menyediakan akses modal untuk UMKM (Himma Arasy Attamimi et al., 2023). Ketentuan 

bisnis dikategorikan sebbagai Usaha Mikro Kecil (UMK) diregulasi melalui UU No.  20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM ini dibagi menurut jumlah laba 

bersihnya dan jasil penjualannya. UMKM dengan aset bersih maksimalnya mencapai Rp 50 juta, 

tak termasuk tanah dan bangunan bisnisnya, dengan perolehan penjualan tiap  tahun tertinggi 

mencapai Rp 300 juta. Lebih lanjut, UMKM yang aset bersihnya mencapai Rp 50 juta hingga 

500 juta, tak termasuk tanah dan bangunan bisnisnya, dengan perolehan penjualan tiap tahunnya 

melebihi Rp 300 juta sampai tertinggi Rp 2,5 miliar. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Penghasilan bisnis merupakan misi utama untuk UMKM guna melakukan pengembangan 

bisnisnya. Pelaku ekonomi kreatif terus berinovasi guna memicu daya taik pelanggan. Inovasi 

inilah yang bisa memicu kenaikan pendapatan bisnisnya yang dijalankan. Pendapatan ini 

berbentuk uang ataupun barang yang didapat dari pihak lainnya ataupun konsumen. Makin 

besarnya pendapatan bisnis yang didapat, makin besar juga keterampilan bisnis guna mencukupi 

selur uh pembiayaan dan operasional yang dijalankan, dikarenakan pendapatan bisnis 

memengaruhi keberlangsungan bisnis (Alifiana et al., 2021). Penjualan barang atau jasa oleh 

suatu perusahaan menghasilkan pendapatan. Pendapatan memainkan peran krusial pada sebuah 

bisnis karena menunjukkan apakah perusahaan tersebut berkembang atau tidak. Kita dapat 

melihat kemajuan suatu bisnis jika pendapatannya tinggi. Usia, modal operasional, jam kerja, 

lamanya bisnis, dan tingkat pendidikan merupakan aspek-aspek dalam bisnis perdagangan yang 

dapat menentukan berapa banyak pendapatan yang dihasilkan (Febriani & Setyowati, 2023). 

Satu di antara aspek kunci yang memengaruhi UMKM ialah modal kerja. Modal kerja 

yang memadai membuat UMKM bisa mengoperasionalkan bisnisnya secara optimal, menstok 

bahan baku, dan mempergunakan kesempatan yang tersedia. Namun begitu, terdapat sebagian 

pelaku UMKM yang sulit menjangkau modal kerja yang mencukupo, yang kemudian 

memengaruhi kapabilitas dalam mengembangkan diri dan berkompetisi (Sinaga et al., 2024). 

Modal usaha adalah sumber daya yang dikumpulkan pelaku bisnis untuk mempertahankan dan 

mengembangkan bisnis mereka, baik berbentuk harta pribadi ataupun pinjaman dari entitas 

lainnya. Ketika diatur dengan benar dan tepat, suatu bisnis akan berkembang dengan cepat, tetapi 

ketika ada hambatan terkait modal kerjanya, usaha pun bisa mengalami hambatan lebih besar. 

Sebuah bisnis membutuhkan modal yang memadai supaya usahanya bisa dijalankan dengan 

optimal dan terus mengalami perkembangan. Berkaitan dengan modal dan pendapatan UMKM, 
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diungkapkan bila modal bisnis memengaruhi secara krusial terkait perkembangan UMKM, 

dengan modalnya yang memadai guna menjlankan bisnis dan kemudahan mengakses modal itu, 

tentu bisa meningkatkan dan mengembangkan usahanya (Aji & Listyaningrum, 2021).   

Digital marketing (pemasaran digital) ialah usaha guna memasarkan produk melalui 

wahana jejaring internet dengan berbagai strategi dan media digital yang ditujukan dalam rangka 

menjalin komunikasi dan koneksi dengan pelanggan dan sasaran pasarnya (Saifuddin, 2021). 

Melalui pemasaran digital, menjadikan upaya penjualan UMKM bisa lebih luas, yang tentu dapat 

memperoleh pelanggan lebih luas dan mendorong mereka membeli produk yang dipasarkan.  

Dengan mendesain  media sosial agar interaktif, ditata, dan menimbulkan kesan baik, 

harapannya bisa menarik pelanggan melakukan pembelian produk. Namun, realitanya banyak 

pelaku UMKM yang usianya udah cukup lanjut yang kemudian membuatnya kesulitan 

menyesuaikan kemajuan pemasaran digital di era sekarang. Itulah mengapa banyak di antara  

pelaku UMKM yang tak bisa masuk melalui wahana digital dalam memasarkan produknya 

membuat pendapatannya turun dan kurang memadai dibanding UMK yang sudah masuk keranah 

digital. Digitalisasi juga memicu kemalasan untuk mereka yang keluar rumah guna membeli 

produk tertentu, yang mayoritas lebih cenderung membelinya dengan cara daring, sekalipun 

barang tersebut mempunyai kualitas yang tak sebagus barang yang dijual secara langsung 

(Nasution et al., 2023). Saat ini, terdapat berbagai metode penjualan digital yang memungkinkan 

transaksi tanpa perlu pertemuan  langsung  antara  penjual  dan  pembeli. Salah    satu    

bentuknya    adalah    pasar    digital (marketplace) seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan  

sebagainya.  Selain  marketplace,  ada  pula metode    penjualan    digital    lainnya,    yaitu    e-

commerce,  yang  merupakan  sebuah  situs  web yang  dibuat  oleh  penjual  dan  dipergunakan 

dalam rangka pemasaran   produk   secara   langsung   terhadap pelanggan   melalui   platform   

online (Hutagaol et al., 2024).  

Koperasi Simpan Pinjam dan Pcmbiayaan Syariah Jafar Medika Kabupaten Karanganyar 

terletak di Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Koperasi ini 

memainkan peranan krusial untuk kelangsungan anggotanya dalam rangka menyejahterakan 

mereka khususnya bagi terkait wirausaha yang dijalankan. Koperasi Jafar Medika Syariah 

Karanganyar ini didirikan di lingkungan masyarakat yang berkeinginan memperbaiki ekonomi 

mereka dan melakukan pengembangan UMKM. Aktivitas yang berjalan di Koperasi Jafar 

Medika Syariah Karanganyar mencakup menghimpun dan menyalurkan dana. Aktivitas 

menghimpun dana berbentuk produk simpanan yang mempergunakan akad wadiah. Sementara, 

aktivitas menyalurkan dana berbentuk produk pembiayaan di antaranya pembiayaan murabahah, 

hingga musyarokah. Kenaikan dan penurunan modal menjadikan pelaku UMKM merasa sulit 

menjalankan usahanya yang tengah dijalani. Itulah mengapa, kebutuhan modal termasuk 

keharusan yang perlu diperhitungkan seluruh pelaku UMKM.  

Sebagai institusi yang dijalankan sebagaimana nilai syariah, koperasi syariah 

menawarkan berbagai manfaat bagi UMKM, seperti akses modal yang lebih mudah, pelayanan 

yang lebih optimal, dan pengembangan usaha yang berkelanjutan. Namun, penelitian yang ada 

masih kurang terkait peran koperasi syariah terhadap pendapatan dan kesejahteraan UMKM. 

Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk menambah pengetahuan kita dan memahami 

lebih baik bagaimana koperasi syariah berkontribusi terhadap. Penelitian ini ditujukan dalam 

rangka menyelidiki peranan koperasi syariah guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

UMKM.  

Penelitian ini akan melakukan studi dari KSU Jafar Medika Karanganyar dan pengusaha 

UMKM, dan akan menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data. Hasilnya diharapkan bisa memperkaya wawasan terkait bagaimana koperasi syariah bisa 
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diterapkan dan dikembangkan untuk mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan usaha kecil dan 

menengah. 

Mengacu latar belakang yang dipaparkan, eksistensi lembaga keuangan syariah sekarang 

sangat diperlukan guna memenuhi kebutuhan publik untk bertransaksi keuangan, satu di 

antaranya, yakni bagaimana pengaruh pembiayaan mikro syariah kepada pelaku UMKM, 

sehingga penulis mempunyai ketertaikan meneliti terkait, “Pengaruh Digital Marketing Terhadap 

Pendapatan Umk Nasabah Ksu Jafar Medika Karanganyar”.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pendapatan ialah jumlah penghasilan yang didapat pada suatu kurun waktu, yang artinya 

pendapatan ialah jumlah usaha yang didapat seseorang dalam kurun jangka waktu yang tak tentu 

sebagai imbalan bisnis ataupun faktor produksi yang telah dijalankan. Pendapatan ini bisa 

dikatakan menjadi penggambaran seberapa mampunya individu mencukupi kebutuhan materi 

yang dimiliki pada sebuah kurun waktu. Melalui pendapatan, diartikan bisnis memenuhi 

kelayakan dijalankan lebih lanjut. Pendapatan juga kerap menjadi parameteri seberapa sejahtera 

pelaku usaha tertentu dan kesuksesan sektor ekonomi sebuah negara. Pada konteks ini, 

pendapatan didapat ketika terjadi konversi dari produk/jasa ke dalam bentuk kas maupun aktiva 

lainnya yang sah (Nia, 2024). Lebih lanjut, indikator pendapatan yakni rerata penerimaan 

melalui bisnis yang dijalankan, terdapatnya laba yang tinggi, mereka pun bisa lebih sejahtera, 

pendapatan dapar memenuhi kebutuhan keluarga (Alkumairoh & Warsitasari, 2022). 

Modal usaha, yang kerap dikenal dengan investasi, ialah total biaya yang dikeluargan 

guna membeli alat produksi dan bahan modal yang ditujukan guna menjalankan produksi barang 

dan jasa (Hassan et al., 2022). Modal termasuk aspk penting yang menjadi penentu seberapa 

besar produksi dan pendapatan usaha. Dikarenakan menjadi faktor input pada proses produksi, 

modal berdampak besar pada pendapatan, sekalipun bukanlah satu-satunya aspek yang 

memainkan peran guna meningkatkan pendapatan. Tiap bisnis memerlukan modal yang 

berkelanjutan agar mengalami perkembangan diarekanakn fungsinya menghubungkan peralatan, 

bahan, dan layanan agar bisa dipergunakan pada proses produksi (Sinaga et al., 2024). Besaran 

modal bergantung kepada bentuk usahanya, secara umum, publik mengenali jenis usaha mikro, 

kecil, menengah dan besar dan tiap bisnis membutuhkan modal dengan batasan tertentu. Oleh 

karenanya, jenis usaha bisa menjadi penentu besaran modal yang dibutuhkan. Lebih lanjut, 

besaran modal juga berasal dari pengaruh kurun waktu bisnsi memproduksi barang yang 

diinginkan (Riski Wulandari & Hari Subiyantoro, 2023).  

Pendidikan ialah upaya secara sengaja dan penuh perencanaan guna menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran yang membuat peserta didiknya mengasah bakat dan 

potensinya dan bertumbuh dari sisi kecerdasan, keterampilan, akhlak, pengendalian diri, 

kepribadian baik, dan spiritualitas agama (Mas’adah & Astuti, 2022). Tingkat kesadaran 

finansial seseorang berasal dari pengaruh tingkat pendidikannya, makin tinggi pendidikan 

seseorang, makin baik juga pemahamannya terkait keuangan. Pendidikan memengaruhi 

kemampuan berproduksi dan mutu kinerja individu yang juga memengaruhi pendapatannya yang 

didapat (Azikin et al., 2023). 

Digital marketing termasuk wahana yang kini mendapat banyak perhatian dan digunakan 

beragam masyarakat untuk mendukung keseharian (Saputra et al, 2020). Istilah ini kerap dikenal 

sebagai pemasaran digital ialah seluruh usaha memasarkan produk melalui jaringan internet dan 

berbagai strategi   dan   wahana digital   yang   ditujukan menjalin komunikasi dengan 

pelangannya dan sasaran pasar (A. Putri & Arif, 2023). 
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Model dalam penelitian ini adalah Koperasi syariah, yang kerap dikenal sebagai sebutan 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), yang memainkan peran selaku lembaga keuangan mikro 

syariah (LKMS) yang bergerak di sektor industri kecil hingga menengah (Strio et al., 2021). 

Koperasi bisa menjadi solusi mengentaskan keadaan penduduk yang terhimpit ekonomi di 

Kabupaten Karanganyar. Itulah mengapa, koperasi syariah berkaitan dengan masyarakat yang 

memerlukan pembiayaan guna melakukan pengembangan usahanya. Di samping hal tersebut, 

koperasi syariah mempunyai beragam peranan mengembangkan UMKM di Kabupaten 

Karanganyar. Melalui koperasi syariah, bisa memberi bantuan kepada siapa pun pelaku UMKM 

di Kabupaten Karanganyar yang hendak melakukan pengembangan UMKM yang mereka rintis. 

Namun, implementasi koperasi syariah yang tak diperkenankan dijalankan ialah pengajuan 

pinjaman modal kepada rentenir (Hutagalung & Batubara., 2021).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan metode penelitian kuantitatif, yang umumnya 

mempergunakan statistika dalam pengumpulan datanya untuk menghasilkan analisis dan temuan 

yang diinginkan (Jannah et al., 2017). Jenis datanya berupa  data primer. Data primer didapat 

melalui sumber aslinya. Adapun data yang dimaksud, dapat melalui pelaku UMKM langsung 

kabupaten Karanganyar yang memanfaatkan pembiayaan dari Koperasi Syariah. Kemudian, 

yang dijadikan populasinya ialah UMKM Kabupaten Karanganyar. Data yang dipergunakan 

berupa data cross-section, yakni data dari wilayah berbeda tapi mempergunakan suatu satuan 

waktu . Data cross-section ini nantinya dilakukan analisis mempergunakan aplikasi SPSS 22. 

Adapun analisisnya mempergunakan regresi OLS (Ordinary Least Square).  

Modelnya dirumuskan melalui persamaan berupa: 

 

                                         
 

Keterangan: 

INCOME = Pendapatan  

β0, β1-β3 = Konstanta  

AGE  = Usia 

EDUC   = Pendidikan 

CAP   = Modal 

D  = Digital Marketing 

εi   = error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Uji multikolenieritas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi menemukan korelasi 

antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharunya tidak menunjukkan 

korelasi antar variabel independen (bebas). Hasil dari uji multikolenieritas dapat dilihat dari nilai 

Tolerance dan Variance Inflactor Factor (VIF) yang lebih dari 10 diindikasi suatu variabel bebas 

terjadi multikolenieritas. Berdasarkan hasil analisis uji multikolenieritas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance Usia, Pendidikan, Modal, dan Digitalisasi lebih dari 0,1 yaitu Usia sebersar 0,448, 

Pendidikan sebesar 0,571, Modal sebesar 0,938, dan Digital Marketing sebesar 0,556 dan 

demikian pula dengan nilai VIF variabel independen kurang dari 10 yaitu usia sebesar 2,234, 

pendidikan sebesar 1,750, modal sebesar 1,066, dan digitalisasi sebesar 1,800. Dengan demikian 
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dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis yaitu model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolonieritas diantara variabel independen. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier 

Variabel Β Nilai Sig.t T 

C 5,883 0,000 3,827 

Usia -0,081 0,000 -3,706 

Pendidikan -0,024 0,731 -0,345 

Modal 0,132 0,000 3,824 

Digital -0,904 0,047 -2,011 

R2 0,273   

Sig.F 0,000   

F 8,924   

Sumber: Output SPSS 22, 2024 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui sejauh mana besarnya 

pengaruh antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan tabel 

1, diketahui bahwa nilai koefisien konstanta adalah 5,883 koefisien variabel bebas Usia -0,081 ; 

Pendidikan sebesar -0,024 ; Modal sebesar 0,132 dan Digitalisasi sebesar -,0904 sehingga 

diperoleh persamaan regresi linier sederhana adalah : 

 

                                                         
 

Nilai koefisien dari variabel usia sebesar -0,081 bisa diartikan apabila terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara variabel usia dan pendapatan. Koefisien regresi sebesar -0,081 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu pada variabel usia dikaitkan dengan penurunan 

sebesar 0,081 satuan pendapatan. Nilai koefisien dari variabel Pendidikan sebesar -0,024, artinya 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pendidikan dan pendapatan. Koefisien 

regresi sebesar -0,024 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu pada variabel pendidikan 

dikaitkan dengan penurunan sebesar 0,024 satuan pada variabel pendapatan. Nilai koefisien dari 

variabel Modal sebesar 0,132 artinya bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

modal dan pendapatan. Koefisien regresi sebesar 0,132 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu pada variabel pendidikan dikaitkan dengan peningkatan sebesar 0,132 satuan 

pada variabel pendapatan. Nilai koefisien dari variabel Digital Marketing sebesar -0,904 artinya 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara digital marketing dan pendapatan. 

Koefisien regresi sebesar -0,904 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu pada variabel 

digital marketing dikaitkan dengan penurunan sebesar 0,904 satuan pada variabel pendapatan. 

Dalam menguji signifikannya, dipergunakan kriteria dalam mengmbil keputusan berupa: 

Ha diterima dan Ho ditolak, bila t-hitung > t-tabel ataupun Sig. t < α 

Ha ditolak dan Ho diterima, bila t-hitung < t-tabel ataupun Sig. t > α 

Output yang didapat dari SPSS untuk variable usia mengindikasikan thitung senilai -3,706 <  

ttabel 1,660 dan sig. bernilai 0,000 < 0,05, yang diartikan variabel usia berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap pendapatan. Pada variable pendidikan menunjukkan angka thitung sebesar -

0,345 < ttabel 1,660 dan nilai sig. yaitu 0,731 > 0,05, sehingga variabel pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan. Pada variabel modal menunjukkan angka thitung sebesar 3,824 

> ttabel 1,660 dan nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05 sehingga variabel usia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pendapatan. Pada variabel digitalisasi  menunjukkan angka thitung 

sebesar -0,236 <  ttabel 1,660 dan nilai sig. yaitu 0,047 < 0,05, sehingga variabel digitalisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.  

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya dalam suatu 

model regresi. Metode uji yangdigunakan adalah metode Glejser. Metode tersebut dilakukan 

dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut residualnya (e) dimana jika 

Nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas, dan jika Nilai 

probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa variabel usia, modal, dan digitalisasi memiliki nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel tersebut 

terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan nilai signifikan variabel pendidikan 0,731 > 0,05, maka 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, angka R Square menunjukkan koefisien 

determinasi atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan dengan variabel 

dependen) dengan angka R Square sebesar 0.273 menunjukkan bahwa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 27,3%. Sisanya 72,7% di jelaskan oleh faktor lain 

diluar penelitian ini.  

Sesuai dengan ketentuan yang ada, maka dapat dilihat pada tabel  nilai Fhitung 8,924 > Ftabel 

2,47. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama dan 

signifikan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen sacara simultan. 

 

3.2.Pembahasan 

Besaran koefisien variabel Usia senilai -3,706 > 1,660, dan taraf signifikansinya kepada 

probabilitas senilai 0,000 < 0,05. Diartikan, variabel usia memengaruhi tingkat pendapatan yang 

dialami usaha mikro yang ada di Kabupaten Karanganyar (H1) diterima. Diartikan,  usia 

memengaruhi signifikan kepada tingkat pendapatan pada usaha mikro yang ada di Kabupaten 

Karanganyar. Temuan tersebut relevan dengan studi dari (Fibryano, 2022) yang membuktikan,  

adanya hubungan umur memengaruhi negatif dan signifikan kepada tingkat pendapatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Desanti & Ariusni, 2021) yang menyatakan, saat usia 

pekerja makin naik, hal tersebut mengakibatkan mereka berupaya menghasilkan pendapatan 

lebih tinggi dikarenakan kebutuhan dan tanggung jawabnya juga makin besar. Usia yang makin 

tua mengakibatkan produktivitasnya juga naik dari seorang pekerja, namun saat usia makin tua 

yang melebihi usia produktif akan membuat produktivitasnya menurun karena keadaan fisiknya 

yang kurang memadai. 

Besaran koefisien variabel pendidikan senilai -0,345 < 1,660, dan taraf signifikansinya 

kepada probabilitas senilai 0,731 > 0,05. Diartikan, pendidikan memengaruhi tingkat pendapatan 

yang dialami usaha mikro yang ada di Kabupaten Karanganyar (H1) ditolak. Diartikan, 

pendidikan tak memengaruhi  dan juga tak signifikan kepada peningkatan pendapatan pada 

usaha mikro yang ada di Kabupaten Karanganyar. Mengacu temuan yang dihasilkan, pendidikan 

tak termasuk faktor pokok peningkatan pendapatan karena sekarang banyak pelaku UMKM 

diharuskan mempunyai kreativitas agar berinovasi terhadap produk dan pemasarannya. Studi 

terdahulu membuktikan, pendidikan memengaruhi negatif dan tak signifikan kepada pendapatan 
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UKM, utamanya pada sektor perdagangan (Candra, 2024). Rendah ataupun tingginya pendidikan 

pelaku UMKM tak memengaruhi pendapatannya. Implikasi yang dihasilkan, tak diperlukan 

pendidikan tinggi jika sekadar guna mendapat penghasilan yang sama besarnya dengan UMR 

(Nainggolan 2016). 

Besaran koefisien variabel modal senilai 3.824 > 1,684, dan taraf signifikansinya kepada 

probabilitas senilai 0,000 < 0,05. Diartikan, modal memengaruhi peningkatan pendapatan pada 

usaha mikro yang ada di Kabupaten Karanganyar (H1) diterima. Diartikan, modal memengaruhi 

signifikan kepada peningkatan pendapatan pada usaha mikro yang ada di Kabupaten 

Karanganyar. Temuan tersebut relevan dengan studi  (Asyafah & Setyowati, 2023), yang 

membuktikan hubungan antara modal usaha mikro dengan pendapatan menyatakan bahwa modal 

usaha memengaruhi signifikan kepada perkembangan usaha. Kurangnya modal kerja untuk 

pelaku UMKM tentu menjadikan kemampuannyaterbatas dalam menyediakan bahan yang 

memadai. Temuan studi (Asdani et al., 2020) mengindikasikan, modal usaha memengaruhi 

signifikan kepada peningkatan pendapatan. Temuan studi (Salim & Rahmadhani, 2024) 

membuktikan, modal usaha memengaruhi positif kepada pendapatan UMKM makanan dan 

minuman di Kota Gorontalo, yang diartikan makin besarnya modal yang disiapkan, makin besar 

pendapatan yang didapat. 

Besaran koefisien variabel digital marketing ialah -0,236 < 1,660, dan taraf signifikansinya 

kepada probabilitas senilai 0,047 < 0,05. Diartikan,  digital marketing memengaruhi peningkatan 

pendapatan pada usaha mikro yang ada di Kabupaten Karanganyar (H1) diterima. Diartikan, 

variabel digital marketing memengaruhi signifikan kepada peningkatan pendapatan pada usaha 

mikro yang ada di Kabupaten Karanganyar. Temuan yang dihasilkan relevan dengan studi (Jasri 

et al., 2022) digital marketing memengaruhi signifikan kepada Pendapatan Pelaku UMKM. 

Temuan yang dihasilkan tak relevan dengan studi dari (Taher, 2024) yang membuktikan, digital 

marketing memengaruhi positif dan signifikan kepada pendapatan UMKM. Diartikan, makin 

tingginya tingkat digital marketing yang diterapkan, pendapatannya pun makin naik. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada analisis uji t, variabel usia, modal, dan digitalisasi berpengaruh positif terhadap 

pendapatan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) anggota KSU Ja’far Medika di 

Kabupaten Karanganyar, yang artinya yaitu semakin tinggi usia maka semakin besar pendapatan 

usaha yang didapatkan, semakin besar modal usaha maka semakin besar pendapatan usaha yang 

di dapatkan, dan semakin mengerti digitalisasi marketing maka semakin besar pendapatan usaha 

yang didapatkan. Sedangkan pada variabel pendidikan berpengaruh negatif terhadap pendapatan 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Kabupaten Karanganyar. Nilai Fhitung 8,924 > Ftabel 

2,47. Artinya bahwa semua variabel independen secara bersama-sama dan signifikan memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen sacara simultan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,273, 

artinya sebesar 27,3% variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel usia, pendidikan, modal, 

digital marketing dan sisanya 72,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi. 
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